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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun
1987.Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik
atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian
lagidilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif - tidak dilambangkan
- Ba B Be
& Ta T Te
& Sa $ S dengan titik di atas
z Jim J Je
d Ha h H dengan titik di bawah
d Kha Kh ka dan ha
K| Dal D De
3 Zal Z Z dengan titik di atas
J Ra R Er




3 Zai 4 Zet

o Sin Es

O Syin Sy es dan ye
Ul Sad $ es dengan titik di bawah
ua Dad d de dengan titik di bawah
b Ta t te dengan titik di bawah
35 Za z zet dengan titik di bawah
d ‘Ain ’ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

] Fa F Ef

T Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

d Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

K) Wau w We

° Ha H Ha

s Hamzah ) Apostrof

] Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

i=3

L.,Ei:ai

gl=1

Ji:au

sS=1

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/

Contoh :

a3l 4o ditulis mar atun jamilah
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
dab ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Wy ditulis rabbana
o ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

WALl ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu

3 Ldd) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
el ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
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Jd ditulis al-jalal
6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah

itu ditransliterasikan dengan apostrof / /.

Contoh:
Cigal ditulis umirtu
£ o ditulis syai’un
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ABSTRAK

Ahmad Yubairi. 2021. Pemahaman Konsep Qobla Sittah Bagi Pasangan
Nikah Hamil Di Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan. Skripsi Fakultas/Jurusan: Syari’ah/S1 Hukum Keluarga Islam
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing Drs. Ali
Muhtarom, M.Ag.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman pasangan nikah
hamil tentang hal-hal yang timbul akibat dari nikah hamil khususnya tentang
konsep qobla sittah, pernikahan dalam keadaan mempelai wanita sedang dalam
keadaan hamil/mengandung dikarenakan perbuatan zina yang dilakukan oleh
pasangan tersebut. penelitian yang dilakukan di Desa Pandanarum Kecamatan
Tirto Kabupaten Pekalongan di latar belakangi banyaknya kasus nikah hamil yang
terjadi akibat hubungan zina sebelum pernikahan di desa tersebut. Penelitian ini
menggunakan metode pendekatan normatif-empiris dan merupakan jenis
penelitian kualitatif (field research).

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Jenis data dan sumber data yang
digunakan yaitu data primer dan sekunder. Tehnik analisis data yang digunakan
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.
Penelitian ini hanya akan memaparkan situasi atau peristiwa, sehingga peneliti
tidak perlu mencari atau menjelaskan hubungan, serta tidak menguji hipotesis.

Berdasarkan data-data yang diperoleh melalui proses wawancara dengan
peluku nikah hamil di Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan,
bahwa Pasangan nikah hamil di Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan tidak memahami tentang konsep gobla sittah, pasangan nikah hamil
Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan menganggap bahwa
anak yang lahir kurang dari enam bulan setelah berlangsungnya akad nikah
sebagai anak yang sah dan bernasab dengan bapak atau laki-laki yang menghamili
ibunya dan Implikasi pemahaman konsep gobla sittah bagi pasangan nikah hamil
di Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan sangat besar
sebagai alat untuk menertibkan kehidupan bermasyarakat dan sebagain jala untuk
menjaga keturunan untuk terhindar dari dosa perbuatan zina yang dilarang oleh
agama dan negara.

Kata Kunci: Nikah Hamil, Qobla Sittah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Desa Pandanarum adalah sebuah desa di daerah Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan, Desa Pandanarum termasuk desa dengan penduduk
yang cukup padat dan agamis di Kecamatan Tirto. Banyaknya masyarakat
Desa Pandanarum yang beragam watak dan sifat yang juga ikut merasakan
kemajuan iptek dan moderenisasi, kemajuan tersebut banyak mempengaruhi
gaya hidup dan pola pikir yang lebih moderen serta pergaulan yang semakin
meluas diera moderen saat ini. Akan tetapi sangat disayangkan karena tak
hanya tren positif saja yang muncul dalam kehidupan masyarakat Desa
Pandanarum, karena tren negatif dari efek pergaulan bebas juga timbul dan
memberikan efek buruk dalam kehidupan masyarakat.

Kehamilan di luar nikah adalah salah satu dampak buruk akibat
pergaulan bebas yang banyak terjadi di Desa Pandanarum, kehamilan di luar
nikah sering berujung pada pernikahan.! Pernikahan dianggap sebagai jalan
keluar yang terbaik untuk menyelesaikan masalah kehamilan diluar nikah.
Pernikahan yang dilakukan dengan kondisi mempelai sudah mengandung
atau nikah hamil dilakukan untuk menutupi aib atau dianggap sebagai

pertanggungjawaban dari laki-laki yang menghamili mempelai perempuan

! Data tentang fakta nikah hamil di Desa Pandanarum ini diperoleh secara langsung oleh
penulis yang sejak kecil tinggal di Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan
dengan ikut mengamati langsung.
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tersebut.? Fenomena ini tak lepas dari aturan agama dan negara, nikah hamil
pastinya menimbulkan masalah-masalah baru yang tidak semua orang tahu
mengenai hukum hak dan kewajiban yang muncul dikemudian hari akibat
pernikahan yang tidak biasa.

Nikah hamil akan menimbulkan banyak masalah dalam kehidupan
berumah tangga seperti halnya setatus atau nasab anak yang dilahirkan dan
hak-hak bagi anak yang dilahirkan. Kenyataannya dalam kehidupan
dimasyarakat masih banyak masyarakat yang belum memahami secara luas
tentang hukum sebab akibat yang timbul dari nikah hamil, dalam perspektif
hukum, hak anak memiliki aspek yang universal terhadap kepentingan anak,
dalam pandangan hukum, hak anak memberikan gambaran bahwa tujuan
dasar kehidupan manusia adalah membangun manusia yang memegang teguh
ajaran agama. Dengan demikian, hak anak dalam pandangan hukum meliputi
aspek hukum dalam lingkungan hidup seseorang.® Hak anak bisa terpenuhi
dengan baik karena adanya pengakuan dan status yang jelas.

Mayoritas ulama termasuk mazhab asy-Syafi iyah berpendapat bahwa
anak yang dilahirkan kurang dari enam bulan setelah akad maka status anak
tersebut tidak bisa dinasabkan kepada bapaknya atau laki-laki yang menikahi

ibunya tersebut, melainkan hanya memiliki hubungan nasab atau dinasabkan

2 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri,
2016), him 89

3 A Hasyim Nawawi, Perlindungan Hukum Dan Akibat Hukum Anak Dari Perkawinan
Tidak Tercatat (Studi di Pengadilan Agama Tulungagung), ( Tulungagung, lain Tulungagung,
2015), him. 114-115.



3
kepada ibunya.* Dari hal tersebut akan banyak timbul masalah-masalah baru
dikemudian hari seperti halnya masalah waris dan perwalian atau wali nikah
jika anak tersebut adalah perempuan. Maka perlu adanya pemahaman oleh
masyarakat mengenai konsep kenasaban bagi anak yang dilahirkan akibat dari
nikah hamil.

Pernikahan adalah satu-satunya akad yang menghalalkan hubungan
antara suami dan istri, dalam hukum syara’ pernikahan adalah syarat mutlak
agar seorang suami dapat memanfaatkan dan bersenang-senanag dengan
kehormatan seorang istri dan seluruh tubuhnya yang semula dilarang.
Kompilasi Hukum Islam pasal 2 dinyatakan bahwa pernikahan menurut
hukum Islam adalah akad yang sangat kuat atau mitsagan ghalidhan® untuk
memtaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.

Dua pengertian tersebut sejalan dengan pengertian pernikahan yang
dijelaskan dalam undang-undang nomor 16 tahun 2019 sebagai salah satu
aturan yang berlaku di Indonesia yang mengatur tentang perkawinan bahwa
Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang wanita dan seorang pria
sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Undang-undang nomor 16 tahaun 2019 pasal 2 ayat (1) dijelaskan

bahwa perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-

4 M. Nurul Irfan, Nasab & Status Anak dalam Hukum Islam, (Jakarta: AMZAH, 2013),
him 27

> mitsagan ghalidhan adalah perjanjian yang sangat kuat, istilah ini hanya digunakan
dalam perjanjian pernikahan atau akad nikah.



4
masing agamanya dan kepercayaannya itu.® Sedangkan pernikahan yang sah
menurut agama islam adalah pernikahan yang memenuhi rukun dan
syaratnya. Salah satu tujuan mengesahkan pernikahan adalah untuk
memperoleh keturunan yang sah dan diakui kedudukanya baik dalam hukum
agama ataupun hukum negara. Karena pada dasarnya anak yang sah adalah
anak yang lahir dari pernikahan yang sah.’

Pernikahan merupakan hal yang umum terjadi, bersifat sakral dan
resmi karena tidak hanya diatur dalam hukum islam akan tetapi diatur juga
dalam hukum positif di Indonesia, selain kompilasi hukum islam pernikahan
diatur juga dalam undang-undang nomor 16 tahun 2019 tentang perkawinan,
maka di Indonesia pernikahan yang sah adalah pernikahan yang sesuai

dengan hukum yang berlaku di Indonesia.®

Berdasarkan ulasan yang telah dipaparkan di atas, maka penulis
tertarik untuk membahas masalah dengan judul “Pemahaman Konsep Qobla
Sittah Bagi Pasangan Nikah Hamil Di Desa Pandanarum Kecamatan

Tirto Kabupaten Pekalongan”.

6 Undang-undang No. 16 Tahun 2019 Tentang Perkawinan, bab I dasar perkawinan, pasal
2.

7 Amar Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Analisis Figh Munakahat
dan Undang-undang Perkawinan, (Jakarta, Prenada Media, 2006), him. 60-69.

8 Terdapat dua sumber hukum yang mengatur tentang perkawinan di Indonesia yakni
Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan yang telah direvisi menjadi Undang-
undang nomor 16 tahun 2019 dan Kompilasi Hukum Islam.



B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan diteliti adalah:
1. Bagaimana pemahaman pasangan nikah hamil di Desa Pandanarum
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan terhadap konsep gobla sittah?
2. Bagaimana implikasi pemahaman konsep gobla sittah bagi pasangan nikah

hamil?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengeksplorasi pemahaman masyarakat khususnya pasangan nikah
hamil terhadap konsep gobla sittah.
2. Untuk mendeskripsikan implikasi pemahaman konsep gobla sittah bagi

pasangan nikah hamil.

D. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan sumbangan
dan manfaat terutama bagi masyarakat, diantaranya:
1. Secara Teoritis
Penulis berharap bahwa hasil penelitian akan berguna untuk
pengembangan ilmu pengetahuan, menambah wawasan intelektual bagi
kaum akademis dan khalayak umum, serta memberikan konstribusi

pemikiran sebagai bahan pelengkap bagi penelitian berikutnya, terutama
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penelitian tentang pemahaman dan implikasi konsep gobla sittah bagi
pasangan nikah hamil atau pasangan yang hamil diluar nikah.

2. Secara Praktis
Secara praktis penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:

a. Bagi Peneliti, Sebagai sarana pemberian bekal pengalaman untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki dalam membantu dan
memahami problematika yang ada dalam masyarakat serta sebagai
tambahan tambahan ilmu pengetahuan.

b. Bagi Masyarakat, Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagai
masyarakat sebagai pengetahuan mengenai perlunya pemahaman
terhadap konsep gobla sittah dalam pernikahan khususnya nikah hamil.

c. Bagi Lembaga, Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
masukan yang konstruktif dan merupakan dokumen yang bisa dijadikan

sebagai kerangka acuan untuk melakukan penyuluhan.

Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan peneliti ini akan memaparkan beberapa karya
ilmiah, hasil penelitian yang membahas tentang persoalan nikah hamil, untuk
memastikan orisinalitas sekaligus untuk mengetahui posisi penelitian ini di
antara penelitian-penelitian sebelumnya. Di antaranya adalah:

Ahmad Firdaus Al-Halwani (2014) dalam sekripsinya yang berjudul:
“Hukum Perkawinan Akibat Hamil di luar Nikah (Studi Perbandingan Imam

Asy-Syafi’l dan Imam Ahmad bin Hanbal)” dalam penelitian ini penulis
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membahas pemikiran Imam asy-Syafi’l dan Imam Ahmad Bin Hanbal yaitu
tentang hukum perkawinan akibat hamil diluar nikah atau nikah hamil,
perbedaan pendapat diantara dua tokoh menjadi topik utama dalam peneitian
ini, Imam as-Asyafi’l berpendapat bahwa seorang wanita yang hamil diluar
nikah boleh menikah dengan siapun, baik dengan laki-laki yang
menghamilinya ataupun dengan laki-laki yang bukan menghamilinya,
sedangkan Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa seorang perempuan
yang hamil diluar nikah haram menikah dengan laki-laki yang bukan
menghamilinya dan dibolehkan dengan syarat untuk menikah dengan laki-
laki yang menghamilinya.

Penelitian ini juga menjelaskan bagaimana akibat yang muncul dari
hukum perkawinan bagi perempuan yang hamil diluar nikah. dari isi dan
kesempulan penelitian ini sekripsi penulis yang membahas tentang
pemehaman masyarakat tentang konsep qobla sittah memiliki hubungan
implementasi dari teori yang dipaparkan dalam penelitian mengenai hukum
perkawinan akibat hamil diluar nikah atau nikah hamil.®

Akbar Baihaky (2012) dalam skripsinya yang berjudul: “Tinjauan
Hukum Islam Tentang Nikah Hamil (Studi Kasus di KUA Kecamatan Sewon
Kabupaten Bantul Tahun 2010)” dalam penelitian ini membahas tentang
perkawinan yang pada saat dilangsungkan akad nikah mempelai perempuan

telah hamil akibat perzinaan sebelumnya. menganalisis pendapat penghulu

® Ahmad Firdaus Al-Halwani, Hukum Perkawinan Akibat Hamil di luar Nikah (Studi
Perbandingan Imam Asy-Syafi’l dan Imam Ahmad bin Hanbal), (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2014).
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KUA Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul Yogyakarta mengenai
pandangannya terhadap nikah hamil.

Dari hasil penelitian ini didapatkan hasil bahwa pandangan penghulu
terhadap nikah hamil dibolehkan dengan dasar hukum UU. No.1 Tahun 1974
dan KHI pasal 53. Alasan utama para penghulu dalam hal ini, yaitu apabila
laki-laki yang mengawinkan wanita hamil tersebut adalah laki-laki yang
menghamilinya.  Seperti halnya pendapat mayoritas ulama yang
membolehkan adanya pernikahan bagi wanita yang sedang hamil atau nikah
hamil. akan tetapi dalam penelitian ini juga dipaparkan mengenai bagaimana
cara atau langkah utuk menghindari terjadinya nikah hamil atau mengurangi
angka nikah hamil yakni menikahkan wanita tersebut sesudah melahirkan
untuk mengurangi angka kejahatan perzinaan.

Penelitian ini memiliki keterkaitan mengenai pengimplikasian dari
teori yang berkembang dengan kenyataan subjek dilapangan.’® perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang diteliti oleh penulis adalah penelitian ini
bertitik fokus pada penetapan kebijakan kepala Kantor Urusan Agama dalam
menetapkan wali nikah atas anak yang lahir dari kehamilan diluar nikah,
sedangkan penelitian yang ditulis oleh peneliti adalah tentang pemahaman
subjek atau pelaku nikah hamil atas hukum yang berlaku akibat nikah hamil
termasuk masalah perwalian.

Arina Mana Sikana (2020) dalam skripsinya yang berjudul “Penetapan

Wali Terhadap Anak Hasil Nikah Hamil (Studi Kasus di Kantor Urusan

10 Akbar Baihaky, Tinjauan Hukum Islam Tentang Nikah Hamil (Studi Kasus di KUA
Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul Tahun 2010), (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2012).
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Agama (KUA) Kecamatan Parakan Kabupten Temanggung)” penelitian ini
membahas tentang wali nikah bagi anak yang lahir dari hasil nikah hamil atau
pernikahan yang dilangsungkan ketika mempelai perempuan dalam kondisi
mengandung atau hamil.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa penetapan wali nikah
terhadap anak hasil nikah hamil, yaitu bagi anak perempuan yang lahir
kurang dari 6 (bulan menggunakan wali hakim. Karena anak yang lahir diluar
perkawinan hanya mempunyi hubungan nasab dengan ibu sehingga dilarang
ayah biologisnya menjadi wali dalam pernikahannya dan ketentuan itu telah
diatur sesuai pasal 43 Undang-undang Perkainan Nomor 1 Tahun 1974, dan
Pasal 100 Kompilasi Hukum Islam.

Bahwa anak tersebut merupakan merupakan anak yang dihasilkan dari
sebelum adanya perkawinan yang sah.Sehingga ketika anak tersebut lahir
maka walinya menggunakan wali hakim.}! Sama seperti penelitian
sebelumnya perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang diteliti oleh
penulis adalah penelitian ini bertitik fokus pada penetapan kebijakan kepala
Kantor Urusan Agama dalam menetapkan wali nikah atas anak yang lahir dari
kehamilan diluar nikah, sedangkan penelitian yang ditulis oleh peneliti adalah
tentang pemahaman subjek atau pelaku nikah hamil atas hukum yang berlaku
akibat nikah hamil termasuk masalah perwalian.

Muchamad Rima Saputra (2017) dengan sekripsi yang berjudul:

“Kedudukan Anak Luar Nikah Terhadap Harta Waris (Studi Pandangan

11 Arina Mana Sikana, Penetapan Wali Terhadap Anak Hasil Nikah Hamil (Studi Kasus
di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Parakan Kabupten Temanggung), (Salatiga: 1AIN
Salatiga,2020).
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Tokoh Nahdlatul Ulama Dan Muhammadiyah Di Provinsi Lampung)”
penelitian ini membahas tentang kedudukan anak luar nikah terhadap harta
waris menurut pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dan
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap kedudukan anak luar nikah.

Penelitian ini memiliki kesimpulan bahwa kedudukan anak luar nikah
terhadap harta waris menurut pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah di Provinsi Lampung adalah pada hakikat dan syariat hukum
Islam anak yang lahir di luar nikah tidak mendapatkan harta waris karena
nasabnya terputus kepada ayah biologisnya sedangkan kepada ibunya anak
tersebut masih ada ikatan nasabnya sesuai dengan Kompilasi Hukum Islam
Pasal 100.

Penelitian ini juga menjelaskan tentang bagaimana solusi untuk
memberikan hak waris kepada anak luar nikah tersebut, menurut tokoh
Nahdlatul Ulama dan muhammadiyah yaitu berupa hibah yang diberikan
sebelum si pewaris meninggal dunia dan wasiat wajibah yang diberikan
sesudah si pewaris meninggal dunia melalui ketentuan Pengadilan Agama
dan tidak boleh melebihi 1/3 dari ayah biologisnya.*?

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang diteliti oleh penulis
adalah penelitian ini bertitik fokus pada teori hukum dari problem yang

muncul dimasyarakat dengan tokoh agama sebagai narasumber, sedangkan

12 Muchamad Rima Saputra, Kedudukan Anak Luar Nikah Terhadap Harta Waris (Studi
Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama Dan Muhammadiyah Di Provinsi Lampung), (Lampung: UIN
Raden Intan Lampung, 2017).
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penelitian yang ditulis oleh peneliti adalah tentang pemahaman subjek atau
pelaku nikah hamil atas hukum yang berlaku akibat nikah hamil.

Tidak hanya beberapa skripsi diatas, tetapi penulis juga menambahan
jurnal yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti sebagai bahan kajian
pustaka penelitian ini yakni:

Junawaroh (2020) yang berjudul “Wanita Hamil di Luar Nikah
Perspektif Hukum Islam (Studi Hukum Menikahi, Mentalag, dan Masa
Iddah)” jurnal ini membahas tentang nikah hamil dalam perspektif hukum
islam sebagai jawaban atas problematika yang sering terjadi dimasyarakat.

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah hukum tentang
siapa yang boleh menikahi atau menikah dengan wanita dalam kondisi hamil
diluar nikah yakni hukum menikahi wanita hamil di luar nikah. Kemudian
bagaimana hukum menthalaq wanita hamil di luar nikah. Serta bagaimana
hukum masa iddah wanita hamil di luar nikah baik dengan laki-laki yang
menghamilinya ataupun bukan. Imam Hanafi dan Syafi*i, mentalak wanita
hamil hukumnya jaiz (boleh). Adapun menurut Imam Maliki mentalak wanita
hamil hukumnya haram,sebab mereka mengkiyaskan talak di dalamnya
kepada talak pada masa haid di luar kehamilan.

Pendapat Imam Hanafi dan Syafi“l bahwa tidak ada iddah bagi wanita
hamil karena zina, sedangkan Imam Maliki dan Hambali yaitu mewajibkan
adanya iddah bagi wanita hamil di luar nikah.®® perbedaan penelitian ini

dengan penelitian yang diteliti oleh penulis adalah penelitian ini bertitik fokus

13 Junawaroh, Wanita Hamil di Luar Nikah Perspektif Hukum Islam (Studi Hukum
Menikahi, Mentalaq, dan Masa lddah), Syakhsia, Jurnal Hukum Perdata Islam, Vol. 21 No. 2 Juli-
Desember 2020.
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pada teori hukum dari problem yang muncul dimasyarakat sedangkan
penelitian yang ditulis oleh peneliti adalah tentang pemahaman subjek atau
pelaku nikah hamil atas hukum yang berlaku akibat nikah hamil.

M. Choirul Anwar dan Neng Eri Sofiana (2020) dengan jurnal
berjudul “Kawin Hamil Dalam Pernikahan Lotre” masalah yang diteliti dalam
jurnal ini adalah tentang pernikahan yang dilakun seorang mempelai wanita
dalam keadaan hamil, kehamilan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kehamilan yang tidak jelas siapa yang menghamili perempuan tersebut karena
perempuan tersebut melakukan hubungan seksual pra nikah atau seks bebas
dengan banyak laki-laki, dan didalam pembahasan ini ter fokus pada masalah
penentuan calon laki-laki yang akan menikahi atau bertanggungjawab atas
kehamilan dari calon mempelai perempuan yakni dengan mengundi atau
istilahnya lotre, melotre atau mengundi calon mempelai laki-laki adalah
upaya atau cara yang dilakukan untuk menentukan siapa yang akan menikahi
perempuan tersebut.

Hasil penelitian ini adalah pernikahan lotre ini boleh dilakukan, walau
pada dasarnya terdapat perbedaan pendapat para fugaha terkait kebolehan
wanita hamil untuk menikah. Adapun status anak hasil hubungan pra nikah
dalam pernikahan lotre ini hanya mendapatkan nasab pada ibunya saja,
sehingga jika ia perempuan dan hendak menikah hanya mendapat perwalian

dari wali hakim saja.'*

14 M. Choirul Anwar dan Neng Eri Sofiana, Kawin Hamil Dalam Pernikahan Lotre,
Jurnal Muslim Heritage. VVol. 5 No 1, Mei 2020.
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Perbedaan yang muncul antara penelitian ini dengan penelitian yang
ditulis oleh penulis adalah mengenai pembahsan atau inti masalah yang
diangkat dalam penelitian dan didalam penelitian ini membahas masalah
sebelum atau keberlangsungan pernikahaan sedangkan penelitian yang ditulis
oleh penulis meneliti tentang masalah yang terjadi setelah berlangsungnya
pernikahan.

Sari Pusvita (2018) dalam jurnal berjudul “Keperdataan Anak di Luar
Nikah dalam Putusan Mahkamah Konstitusi dan Implikasinya terhadap Harta
Warisan” penelitian ini membahas atau mengangkat masalah tentang status
anak yang diluar nikah dalam pandangan hukum serta kewarisan anak di luar
nikah dalam pandangan agama. Penelitian pnelitian ini diangkat dilatar
belakangi oleh munculnya Putusan MK No.46  tahun 2010 tentang
keperdataan anak yang lahir diri pernikahan yang tidak memiliki kekuatan
hukum.

Hasil dari penelitian ini didapat bahwa berdasarkan faktor: sosiologi,
teknologi, dan peningkatan pengetahuan, hukuman, dan perlindungan hukum
bagi anak-anak. Dampak eksplisit adalah hukum jaminan untuk anak-anak
yang tidak sah dari status perwakinan orang tuanya. Sebaliknya, yang tersirat
akan membuat kebingungan dalam hukum keluarga, jika itu termasuk
perzinaan (zina), hidup bersama tanpa perkawinan yang sah (samen leven),

dan hubungan bebas lainnya. Dijelaskan dalam hukum Islam bahwa anak
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yang lahir dari perzinaan tidak memiliki hubungan dengan ayah mereka. Jadi,
tidak ada alasan untuk mendapatkan warisan.®

F. Kerangka Teori
1. Pernikahan dalam Islam
a. Pengertian
Perkawinan berasal kata “kawin” yang menurut bahasa artinya
membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan hubungan kelamin
atau bersetubuh.'® Perkawinan disebut juga “pernikahan”, berasal dari
kata “nikah” yang menurut bahasa artinya mengumpulkan, saling
memasukkan, dan digunakan untuk arti bersetubuh (wathi). Kata
“nikah” sendiri sering dipergunakan untuk arti persetubuhan (coitus).'’
Pernikahan ialah akad yang menghalalkan pergaulan dan
membatasi hak dan kewajiban antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan yang bukan mahram. Pada hakikatnya, akad nikah adalah
pertalian yang teguh dan kuat dalam hidup dan kehidupan manusia,
bukan saja antara suami isteri dan keturunannya, melainkan antara dua
keluarga. Pernikahan merupakan sebuah perintah agama yang diatur
oleh syariat Islam dan merupakan satu-satunya jalan penyaluran seks

yang disahkan oleh agama Islam. Islam memandang bukan halalnya

15 Sari Pusvita, Keperdataan Anak Diluar Nikah dalam Putusan Mahkamah Konstitusi
dan Implikasinya terhadap Harta Warisan, Ulul Albab: Jurnal Studi dan Penelitian Hukum Islam,
Vol. 1, No. 2, April 2018.

16 Dep Dikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai pustaka, 1994), cet.ke-
3,edisi kedua, him 456.

17 Abdurahman Ghazaly, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006), him.7
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hubungan kelamin itu saja yang menjadi tujuan tertinggi, tetapi
bertujuan untuk mendapat keturunan yang sah.®

b. Dasar Hukum
Dasar hukum adalah landasan yang digunakan sebagai acuan
melakukan sesuatu, pernikahan yang diatur dalam agama islam

memiliki dasar hukum dalam al-Qur’an yakni:

SIS 3 by fhsg 885 i dass ) e el KT 22 S0 Gle O Sgie g
:}j}w{wf:: (‘,f}jj A;-»-L,’\;J

Artinya:

“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantara
kamu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benarbenar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.” (QS. Ar-
rum: 21)*%°

Pernikahan juga diatur dalam hukum positif di Indonesia yakni
didalam Kompilasi Hukum Islam dalam pasal 1 sampai 170 dan
Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan yang
kemudian telah direvisi menjadi Undang-undang Nomor 16 tahun 2019
tentang perkawinan.

c. Nikah Hamil

Nikah hamil adalah pernikahan yang dilakunan oleh pasangan

yang mempelai wanitanya dalam keadaan hamil, baik hamil dengan

18 Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat 1, (Bandung: CV Pustakka Setia, 2001), him.
9-15.

19 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hueve, 2009), him.32
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mempelai laki-laki ataupun hamil dengan orang lain diluar nikah.
kehamilan yang terjadi adalah kehamilan tanpa adanya ikatan
pernikahan. Nikah hamil terjadi sebagai wujud pertanggungjawaban
atas kehamilan seorang perempuan atau hanya untuk menutupi aib
keluarga.

Ulama mazhab berbeda pendapat tentang kebolehan untuk
melakukan pernikahan dengan seorang perempuan yang masih dalam
kondisi mengandung atau hamil. Imam Syafi’i, Imam Abu Hanifah dan
Imam Hambali membolehkan adanya pernikahan yang dilakukan
dengan seorang perempuan dalam kondisi hamil, sedangkan imam
malik menghukumi haram atau tidak boleh menikahi perempuan dalam
kondisi hamil.

Peraturan yang mengatur masalah kawin hamil di Indonesia
secara khusus di atur dalam pasal 53 KHI meskipun tanpa mengatur
adanya masa iddah bagi wanita hamil tersebut. Dalam KHI, pada Pasal
53 di jelaskan tentang kebolehan melangsungkan perkawinan bagi
perempuan yang hamil diluar nikah akibat zina, dengan pria yang
menghamilinya.

2. Status Anak Dalam Pernikahan
a. Anak Sah

Kompilasi Hukum Islam yang digunakan sebagai dasar hukum

pernikahan indonesia menjelaskan dalam Pasal 42 undang-undang

nomor 16 tahun 2019 tentang perkawinan menyatakan bahwa “anak sah
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adalah anak yang di lahirkan dalam atau sebagai akibat suatu
perkawinan yang sah”.?’ Pengertian anak sah dalam KHI selaras dengan
pengertian anak sah dalam hukum islam, anak sah yakni anak yang
dilahirkan dalam ikatan pernikahan yang sah terpenuhi syarat dan
rukunya. Batasan seseorang anak dapat dikatakan sebagai anak yang
sah adalah anak yang lahir setelah 6 bulan dari akad nikah.

b. Nasab Anak
Nasab adalah hubungan darah atau kekerabatan yang disebabkan
oleh ikatan pernikahan, dalam hukum agama kenasaban ini erat
kaitanya dengan pernikahan dan kewarisan. Sistem kenasaban atau
kekerabatan dibagi menjadi tiga sistem yakni: sistem bilateral (melalui
laki-laki dan perempuan), sistem patrilinial (melalui laki-laki), sistem

matrilinial (melalui perempuan).

Metode Penelitian
Metode penelitian adalah strategi umum yang di dalam pengumpulan
dan analisis data yang diperlukan guna menjawab persoalan-persoalan yang
dihadapi.?
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research).
Penelitian ini menggunakan data-data yang diperoleh dari studi lapangan

dengan cara mengamati, mencatat dan mengumpulkan berbagai informasi

65.

20 Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: Departemen RI, 2000).
21 Sudarman Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustka Setia, 2002), him. 64-
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dan data yang ditemukan di lapangan melalui studi kasus dan survei.??
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian
ini hanya akan memaparkan situasi atau peristiwa, sehingga peneliti tidak
perlu mencari atau menjelaskan hubungan, serta tidak menguji hipotesis.

Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk
membangun teori dari suatu data, dimana desain dari metode kualitatif
bersifat umum, fleksibel, dan berkembang dalam proses penelitian. Oleh
karena itu analisa data yang digunakan penulis adalah deskriptif berupa
data-data tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati,
dalam penelitian ini peneliti memilih lima pasang pelaku nikah hamil di
Desa Pandanarum dengan menggunakan teknik pengambilan sempel acak
berdasarkan area (cluster random sampling).?

2. Data dan Sumber Data
Dalam penelitian ini digunakan dua sumber data yaitu data primer
dan data sekunder.
a. Sumber data primer
Menurut Narr Heryanto dan M. Akib, sumber data primer adalah
sumber data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti.2*

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari

2 saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar,1999), him.105

% Lexy J, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda, Cet Kel7, 2002),
him.126

24 Nar Herryanto dan M.Akib Hamid, Statistika Dasar , Jakarta, Universitas terbuka,
2009, hal. 5.17
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sumber pertama tentang fakta yang diketahui ataupun gagasan.?
Sumber data primer dari penelitian ini adalah berupa hasil observasi
dan wawancara langsung dengan narasumber yakni pasangan nikah
hamil di Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber
pendukung untuk memperjelas sumber data primer berupa data
kepustakaan yang berkorelasi dengan pembahasan subjek.?® Sumber
data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen seperti buku-
buku pustaka, jurnal penelitian dan literatur yang berhubungan dengan
penelitian untuk menunjang sumber data primer.
3. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan pekerjaan peneliti yang tidak dapat
dihindari dalam kegiatan penelitian. Hubungan kerja antara peneliti atau
kelompok peneliti dengan subjek penelitian hanya berlaku untuk
pengumpulan data dengan melalui kegiatan atau teknik pengumpulan data
melalui teknik observasi partisipan, wawancara yang mendalam dengan
informan atau subjek penelitian, pengumpulan dokumen dengan
melakukan penelaahan terhadap berbagai referensi-referensi yang memang
relevan dengan fokus penelitian.

a. Observasi

% Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif (Jakarta: PT Raja
Gofindo Persada, 2006), him. 29.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Proses (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him,. 230.
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Observasi atau pengamatan merupakan sebuah teknik
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku,
kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.?’
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini diantaranya yaitu
mengunjungi rumah subjek penelitian yakni pasangan nikah hamil.
b. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini adalah bebas terpimpin, yaitu
peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan berdasarkan pedoman
interview yang telah disiapkan secara lengkap dan cermat, dengan
suasana tidak formal dalam wawancara jenis ini lebih harmonis dan
tidak kaku. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan pasangan
nikah hamil di Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan dengan mewawancarai narasumber atau responden yakni
pasangan nikah hamil yang berjumlah 5 pasang suami istri atau
salahsatu diantaranya. Alat pendukung yang digunakan peneliti adalah
buku catatan.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan, transkip, agenda-agenda, dokumen-

dokumen, berkas-berkas dan sebagainya.?®

27 |da Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial,
('Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2008),him.79

28 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Aktualisasi Metodologi ke Arah
Ragam Varian Kontemporer). (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2001).h. 26
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4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan dalam penelitian yang berupa

melakukan kajian atau penelaahan terhadap hasil pengolahan data dan

dibantu dengan teori-teori yang telah dihadapkan sebelumnya. Analisis

data merupakan cara yang dipakai untuk menelaah seluruh data yang

tersedia dari berbagai sumber.® Analisis data penelitian ini akan

disampaikan dengan dua sub-bab yakni: analisis pemahaman pasangan

nikah hamil di Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan

terhadap konsep qobla sittah dan analisis implikasi pemahaman konsep

gobla sittah bagi pasangan nikah hamil. Yang terdiri atas beberapa tahap

yaitu:

a. Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan beberapa data dengan metode

pengambilan data dan sumber yang telah ditentukan baik melalui
wawancara, observasi, dokumentasi, dan beberapa literasi yang

berhububungan dengan penelitian ini.

. Reduksi data, yaitu penyeragaman dan penggabungan berbagai macam

data dari penelitian ini menjadi bentuk analisis guna memperjelas,
meringkas, memfokuskan, membuang hal yang tidak penting dan
mengatur data sedemikian rupa sehingga dapat menarik kesimpulan

Model data (data display), yaitu tahapan yang berisi mengenai
pengelolaan data penelitian setengah jadi yang sudah seragam serta

mempunyai alur yang jelas.

2 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),

him. 190.
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d. Penarikan kesimpulan, yaitu kesimpulan yang menjawab dari

pertanyaan peneliti yang diajukan.*°

H. Sistematika Penulisan

Untuk dapat dipahami urutan dan berfikir dari tulisan ini, maka skripsi
disusun dalam lima bab. Setiap bab merefleksikan muatan isi yang satu sama
lain melengkapi. Untuk itu, disusun sistematika sedemikian rupa sehingga
dapat tergambar kemana arah dan tujuan dari tulisan ini. Penelitian ini diawali
dengan halaman judul, halaman pernyataan, nota pembimbing, halaman
persembahan, motto peneliti, abstra penelitian, kata pengantar, serta daftar isi.
Guna memperoleh hasil penelitian yang sistematis, maka penulis
menguraikan secara runtut berdasarkan sistematika sebagai berikut:

BAB | diuraikan mengenai pendahuluan yang memuat latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian yang
relevan, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il Tinjauan umum, pertama tentang pernikahan yang meliputi:
pengertian, dasar hukum, syarat serta rukun kedua tentang nikah hamil yang
meliputi: pengertian, sebab-sebab dan akibat yang ditimbulkan dari nikah
nikah hamil.

Bab 111 Hasil Penelitian, meliputi: profil desa, pemahaman pasangan
nikah hamil tentang konsep qobla sittah di Desa Pandnarum Kecamatan

Tirto.

30 Haris Hardiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-llmu Sosial, (Jakarta :
Salemba Huanika, 2012), him. 180-181
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Bab IV Analisis hukum tentang pemahaman pasangan nikah hamil

terhadap konsep qobla sittah dan implikasi pemahaman konsep tentang gobla
sittah bagi pasangan nikah hamil.

Bab V Penutup, yang berisi simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pemahaman konsep qobla sittah
bagi pasangan nikah hamil di Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten

Pekalongan, dapat dimabil simpulan sebagai berikut:

1. Pasangan nikah hamil di Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan tidak memahami tentang konsep gobla sittah, pasangan nikah
hamil Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan
menganggap bahwa anak yang lahir kurang dari enam bulan setelah
berlangsungnya akad nikah sebagai anak yang sah dan bernasab dengan
bapak atau laki-laki yang menghamili ibunya.

2. Tidak adanya pemahaman konsep gobla sittah oleh pasangan nikah hamil
di Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan berimplikasi
pada penyetaraan status nasab dan kedudukan ahli waris anak yang lahir
dari hubungan diluar nikah dengan anak yang lahir dari hubungan
pernikahan yang sah.

B. Saran-saran
Setelah melakukan penelitian tentang pemahaman konsep qobla sittah
bagi pasangan nikah hamil di Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten

Pekalongan, dengan itu peneliti memberikan saran-saran, diantaranya:

62
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1. Untuk masyarakat
Disarankan bagi masyarakat terutama pasangan nikah hamil unuk
memahami dan mengerti serta melaksanakan aturan dalam fign mengenai
konsep qobla sittah, sebagai sarana untuk menjaga keturunan atau nasab.
Disarankan juga kepada seluruh masyarakat khususnya perempuan untuk
berhati-hati dalam menjaga kehormatan diri agar tidak terjerumus ke
dalam kesesatan perbuatan zina yang sangat merugikan bagi diri sendiri
ataupun keluarga. Disarankan untuk orang tua yang memiliki anak untuk
mampu mendidik dan menanamkan nilai-nilai, norma-norma agama dan
kesusilaan, serta menjaga anak dari pergaulan yang bebas.
2. Untuk lembaga
Merekomendasikan bagi pemerintahan terutama untuk lembaga-
lembaga pemerintahan yang terkait dengan urusan agama khususnya
urusan pernikahan perlu adanya bimbingan dan pengawasan dengan
menggerakkan pembantu penghulu di desa-desa, untuk membimbing dan
mengawasi perihal nikah hamil yang terjadi di lingkungan masyarakat.
Sehingga masyarakat khususnya pelaku nikah hamil memiliki pemahaman

yang lebih mengenai hal-hal yang timbul dari akibat zina dan nikah hamil.
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Pedoman Wawancara

Nama Narasumber

Umur

Daftar pertanyaan untuk narasumber (Pasangan nikah hamil Desa

Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan)

1.

2
3
4.
5
6

10.
11.

12.
13.

14.

Siapakah nama saudara/saudari?

Kapan saudara/saudari melangsungkan pernikahan?

Sejak kapan saudara/saudari menjalin hubungan dengan pasangan?
Pada usia berapa saudara/saudari menikah?

Dimana saudara/saudari melangsungkan pernikahan?

. Apakah saudara pernah mendapatkan bimbingan khusus mengenai

pernikahan oleh tokoh agama atau petugas Kantor Urusan Agama?
Mengapa saudara/saudari memutuskan untuk menikah dengan pasangan
saudara/saudari?

Kapan atau pada usia berapa saudara/saudari memiliki keturunan?
Bagaimana pemahaman saudara/saudari tentang hak dan kewajiban
sebagai pasangan suami istri?

Apa yang saudara pahami mengenai hak dan kewajiban sebagai orangtua?
Bagaimana pemahaman saudara/saudari mengenai nasab atau hubungan
darah

Apa yang anda pahami tentang konsep qobla sittah?

Bagaimana pemahaman saudara/saudari mengenai hak perwalian anak
yang lahir kurang dari enam bulan usia pernikahan?

Bagaimana pemahaman saudara mengenai hukum kewarisan bagi anak

yang lahir kurang dari enam bulan usia pernikahan?



Hasil Wawancara

Narasumber 1

Daftar pertanyaan untuk narasumber (Pasangan nikah hamil Desa

Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan)

1.

Siapakah nama saudara/saudari?

Jawaban : “nama saya U (inisial) dan istri saya MA (inisial)

Kapan saudara/saudari melangsungkan pernikahan?

Jawaban : “telong tahun wingi, rongewu wolulas (dua tahun kemarin
2018)”

Sejak kapan saudara/saudari menjalin hubungan dengan pasangan?
Jawaban : “sudah 3 tahunan”

Pada usia berapa saudara/saudari menikah?

Jawaban : “22 tahun dan istri saya 18 tahun”

Dimana saudara/saudari melangsungkan pernikahan?

Jawaban : “disini ( Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan)”

Apakah saudara pernah mendapatkan bimbingan khusus mengenai
pernikahan oleh tokoh agama atau petugas Kantor Urusan Agama?
Jawaban : “tidak pernah, pas mau daftar nikah hanya ditanya-tanya soal
hamil duluan tidak mbahas nasab”

Mengapa saudara/saudari memutuskan untuk menikah dengan pasangan
saudara/saudari?

Jawaban : “selain karena saya memang menjalin hubungan dengan istri
saya, sebenarnya pernikahan ini terjadi karena kehamilan istri saya
sebelum nikah, bingung dan takut kasihan juga karena pas itu dia nangis,
akhirnya saya sebagai laki-laki bertnggungjawab”

Kapan atau pada usia berapa saudara/saudari memiliki keturunan?
Jawaban : ““ 4 bulan setelah menikah”

Bagaimana pemahaman saudara/saudari tentang hak dan kewajiban

sebagai pasangan suami istri?



10.

11.

12.

13.

14.

Jawaban : “biasa, suami kerja dan istri dirumah”

Apa yang saudara pahami mengenai hak dan kewajiban sebagai orangtua?

Jawaban : “mebesarkan dan mendidik anak”

Bagaimana pemahaman saudara/saudari mengenai nasab atau hubungan
darah?

Jawaban : “ hubungan kekeluargaan”

Apa yang anda pahami tentang konsep qobla sittah?

Jawaban : “saya tidak paham dan tidak mengerti tentang itu, baru denger
malah”

Bagaimana pemahaman saudara/saudari mengenai hak perwalian anak
yang lahir kurang dari enam bulan usia pernikahan?

Jawaban : “wali murid pok? (penulis menjelaskan istilah wali yang
dimaksud) biasa karena saya bapaknya, ya walinya saya”

Bagaimana pemahaman saudara mengenai hukum kewarisan bagi anak

yang lahir kurang dari enam bulan usia pernikahan?

Jawaban : “ya sama dengan anak-naik lain”

ttd

Narasumber 1



Narasumber 2

Daftar pertanyaan untuk narasumber (Pasangan nikah hamil Desa

Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan)

1.

10.

11.

Siapakah nama saudara/saudari?

Jawaban : KM (inisial)”

Kapan saudara/saudari melangsungkan pernikahan?

Jawaban : “tahun kemarin 2020”

Sejak kapan saudara/saudari menjalin hubungan dengan pasangan?
Jawaban : “dulu sekolah bareng kenalan pas waktu sekolah sama istri
saya”

Pada usia berapa saudara/saudari menikah?

Jawaban : “usia saya 19 tahun dan istri 17 tahun”

Dimana saudara/saudari melangsungkan pernikahan?

Jawaban : “di Desa Pandanarum rumah istri saya”

Apakah saudara pernah mendapatkan bimbingan khusus mengenai
pernikahan oleh tokoh agama atau petugas Kantor Urusan Agama?
Jawaban : “tidak ada kayaknya mas”

Mengapa saudara/saudari memutuskan untuk menikah dengan pasangan
saudara/saudari?

Jawaban : “ya karena hamil duluan, asline isin mas nyesel nopo, tapi piye
maneh wes dalane”

Kapan atau pada usia berapa saudara/saudari memiliki keturunan?
Jawaban : “empat bulan nikah mas”

Bagaimana pemahaman saudara/saudari tentang hak dan kewajiban
sebagai pasangan suami istri?

Jawaban : “biasa mas, koyo liane aku kerja istriku ibu rumah tangga”

Apa yang saudara pahami mengenai hak dan kewajiban sebagai orangtua?
Jawaban : “mendidik dan membesarkan anak biar lebih baik daripada
orangtuanya”

Bagaimana pemahaman saudara/saudari mengenai nasab atau hubungan

darah?



12.

13.

14.

Jawaban : “anak yang dilahirkan istri saya, keturunan”

Apa yang anda pahami tentang konsep qobla sittah?

Jawaban : “baru dengar mas, belum pernah tau soal itu”

Bagaimana pemahaman saudara/saudari mengenai hak perwalian anak
yang lahir kurang dari enam bulan usia pernikahan?

Jawaban : “hak untuk menjadi wali bagi anaknya, orang tua harus
memenuhi kebutuhan anak dan mendampinginya”

Bagaimana pemahaman saudara mengenai hukum kewarisan bagi anak
yang lahir kurang dari enam bulan usia pernikahan?

Jawaban : “ya itu hak nanti, tapi semua anak berhak atas harta waris orang

tuanya”

ttd

Narasumber 2



Narasumber 3

Daftar pertanyaan untuk narasumber (Pasangan nikah hamil Desa

Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan)

1.

10.

11.

Siapakah nama saudara/saudari?

Jawaban : “DF/suami dan Y/istri (nama inisial)

Kapan saudara/saudari melangsungkan pernikahan?

Jawaban : “2017”

Sejak kapan saudara/saudari menjalin hubungan dengan pasangan?
Jawaban : “waktu SMA bareng”

Pada usia berapa saudara/saudari menikah?

Jawaban : “saya masih 20 tahun dan istri saya 19 tahun”

Dimana saudara/saudari melangsungkan pernikahan?

Jawaban : “dirumah isri saya”

Apakah saudara pernah mendapatkan bimbingan khusus mengenai
pernikahan oleh tokoh agama atau petugas Kantor Urusan Agama?
Jawaban : “iya ditanya-tanya mau nikah kenapa, apa benar kamu sayang
sama dia”

Mengapa saudara/saudari memutuskan untuk menikah dengan pasangan
saudara/saudari?

Jawaban : “wujud tanggung jawab saya yang sudah menghamili dia saya
juga memang pengen menikah dengan dia”

Kapan atau pada usia berapa saudara/saudari memiliki keturunan?
Jawaban : “lima bulanan setelah nikah kayaknya mas”

Bagaimana pemahaman saudara/saudari tentang hak dan kewajiban
sebagai pasangan suami istri?

Jawaban : “suami itu harus kerja menafkahi istir dan anak dan istri masak
umbah-umbah dirumah ngurusin anak”

Apa yang saudara pahami mengenai hak dan kewajiban sebagai orangtua?
Jawaban : “memberi makan dan mendidik anak sampai besar”

Bagaimana pemahaman saudara/saudari mengenai nasab atau hubungan

darah?



12.

13.

14.

Jawaban : “yang saya tahu anak ya yang dilahirkan istri dari hubungan
badan kedunya”

Apa yang anda pahami tentang konsep qobla sittah?

Jawaban : “gak paham saya, baru tahu”

Bagaimana pemahaman saudara/saudari mengenai hak perwalian anak
yang lahir kurang dari enam bulan usia pernikahan?

Jawaban : “orang tua yang membesarkan anaknya dan menjadi wakilnya
sampai besar”

Bagaimana pemahaman saudara mengenai hukum kewarisan bagi anak
yang lahir kurang dari enam bulan usia pernikahan?

Jawaban : “ya hak anak saya untuk mendapatkan waris kalo saya sudah

mati meninggal”

ttd

Narasumber 3



Narasumber 4
Daftar pertanyaan untuk narasumber (Pasangan nikah hamil
Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan)
1. Siapakah nama saudara/saudari?
Jawaban : “ME (inisial)”
2. Kapan saudara/saudari melangsungkan pernikahan?
Jawaban : “durung sui 2021”
3. Sejak kapan saudara/saudari menjalin hubungan dengan pasangan?
Jawaban : “wes 3 tahunan”
4. Pada usia berapa saudara/saudari menikah?
Jawaban : “20 tahun”
5. Dimana saudara/saudari melangsungkan pernikahan?
Jawaban : “KUA tirto”

Desa

6. Apakah saudara pernah mendapatkan bimbingan Kkhusus mengenai

pernikahan oleh tokoh agama atau petugas Kantor Urusan Agama?

Jawaban : “tidak pernah”

7. Mengapa saudara/saudari memutuskan untuk menikah dengan pasangan

saudara/saudari?
Jawaban : “karena cinta udah terlanjur hamil”
8. Kapan atau pada usia berapa saudara/saudari memiliki keturunan?

Jawaban : “tiga bulan nikahan lahiran”

9. Bagaimana pemahaman saudara/saudari tentang hak dan kewajiban

sebagai pasangan suami istri?

Jawaban : “tidak tahu, tapi saya disuruh kerja sama istri saya untuk makan

sama kebutuhan anak”

10. Apa yang saudara pahami mengenai hak dan kewajiban sebagai orangtua?

Jawaban : “ngajari anak ben bener, ben ora koyo bapakane seng ora jelas

urip e (mendidik anak agar benar agar tidak sperti orangtuanya yang tidak

jelas hidupnya)”

11. Bagaimana pemahaman saudara/saudari mengenai nasab atau hubungan

darah?



Jawaban : “tidak tahu”

12. Apa yang anda pahami tentang konsep gobla sittah?
Jawaban : “tidak tahu”

13. Bagaimana pemahaman saudara/saudari mengenai hak perwalian anak
yang lahir kurang dari enam bulan usia pernikahan?
Jawaban : “tidak tahu”

14. Bagaimana pemahaman saudara mengenai hukum kewarisan bagi anak
yang lahir kurang dari enam bulan usia pernikahan?

Jawaban : “tidak tahu”
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Narasumber 5
Daftar pertanyaan untuk narasumber (Pasangan nikah hamil
Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan)
1. Siapakah nama saudara/saudari?
Jawaban : “F/istri dan T/suami (inisial)”
2. Kapan saudara/saudari melangsungkan pernikahan?
Jawaban : “pada tahun 2002”
3. Sejak kapan saudara/saudari menjalin hubungan dengan pasangan?
Jawaban : “temen kerja dulu terus dikenalin”

4. Pada usia berapa saudara/saudari menikah?

Desa

Jawaban : “waduh, lupa 19 atau dua puluh, sekarng usia saya sudah 40

tuhun kalo istri saya lebih muda setahun dari saya”
5. Dimana saudara/saudari melangsungkan pernikahan?

Jawaban : “dirumah mertua saya waktu itu di desa ini juga”

6. Apakah saudara pernah mendapatkan bimbingan khusus mengenai

pernikahan oleh tokoh agama atau petugas Kantor Urusan Agama?

Jawaban : “tidak pernah”

7. Mengapa saudara/saudari memutuskan untuk menikah dengan pasangan

saudara/saudari?

Jawaban : “saya itu menikah dengan istri karena kecelakaan (hamil luar

nikah)”
8. Kapan atau pada usia berapa saudara/saudari memiliki keturunan?

Jawaban : “kurang dari 5 bulan udah punya anak Satu”

9. Bagaimana pemahaman saudara/saudari tentang hak dan kewajiban

sebagai pasangan suami istri?

Jawaban : “ya mencari nafkah bekerja untuk keluarga”

10. Apa yang saudara pahami mengenai hak dan kewajiban sebagai orangtua?

Jawaban : “membesarkan mendidik dan memberikan nafkah dan

menjaganya’

11. Bagaimana pemahaman saudara/saudari mengenai nasab atau hubungan

darah?



12.

13.

14.

Jawaban : “anak saya yang lahir dari istri saya dari akibat hubungan saya
dengan istri saya”

Apa yang anda pahami tentang konsep qobla sittah?

Jawaban : “tidak paham”

Bagaimana pemahaman saudara/saudari mengenai hak perwalian anak
yang lahir kurang dari enam bulan usia pernikahan?

Jawaban : “wali anak ya bapaknya orangtuanya yang membesarkannya”
Bagaimana pemahaman saudara mengenai hukum kewarisan bagi anak
yang lahir kurang dari enam bulan usia pernikahan?

Jawaban : “apa yang menjadi milik orang tua ya semuanya akan dikasih

untuk anak jadi sewajarnya anak berhak atas harta tinggalan orangtuanya”

ttd
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